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Abstract

Khata’ Divorce is a form of divorce pronounced by a husband to his
wife unintentionally, due to a mistake in speech, being in a state of
impaired consciousness, or because of certain circumstances that
affect his will and awareness. In other words, khata’ divorce occurs as
a result of an error, inadvertence, or unintentionality whether in the
utterance or in the intention to pronounce the divorce. This study
examines the legal status of khata’ divorce according to the Hanafi
and Shafi’i schools of thought and provides a comparative analysis
between their respective views, using the methodological approaches
of both schools. This type of divorce has sparked differences of opinion
among scholars, especially regarding the validity of a divorce uttered
unintentionally or without a clear intention. This research employs a
normative qualitative method through a literature review of classical
and contemporary sources of Islamic jurisprudence, applying a
comparative approach to analyze the differing perspectives of the two
schools. The objectives are: first, to explain the Hanafi view on khata’
divorce; second, to explain the Shafi’i view on khata’ divorce; and
third, to compare the differing opinions of both schools. The results of
the study indicate that the Hanafi school deems the divorce valid as
long as it is pronounced with a clear (sarih) utterance, without
considering the intention, emphasizing legal certainty. In contrast, the
Shafi’i school requires intention and full awareness as essential
elements, thus regarding a divorce without conscious intent as invalid.
This difference reflects contrasting approaches: the Hanafi’s
formalistic and textual approach versus the Shafi’i’s substantive and
ethical approach. In the context of family law in Indonesia, the Shafi’i
approach is considered more applicable and solution-oriented as it
takes into account psychological aspects and family protection. The
implications of this research contribute to the development of
comparative jurisprudence and offer a foundation for contemporary
ijtihad in handling cases of unintentional divorce.
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Abstrak

Talak khata’ adalah bentuk perceraian yang dijatuhkan oleh seorang
suami kepada istrinya secara tidak disengaja, karena keliru dalam
ucapan, dalam keadaan tidak sadar penuh, atau karena situasi
tertentu yang memengaruhi kehendak dan kesadarannya. Dengan
kata lain, talak khata’ ini terjadi karena adanya unsur kesalahan,
kekhilafan, atau ketidaksengajaan, baik dalam lafaz maupun dalam
niat menjatuhkan talak. Penelitian ini mengkaji kedudukan hukum
talak khata” menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafii serta analisis
perbandingan antara pendapat kedua mazhab, melalui pendekatan
mazhab Hanafi dan mazhab Syafii. Talak semacam ini menimbulkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama, khususnya terkait sah atau
tidaknya talak yang diucapkan karena ketidaksengajaan, atau tanpa
niat yang jelas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
normatif dengan studi literatur terhadap sumber-sumber fikih klasik
dan kontemporer, serta menerapkan pendekatan komparatif untuk
membandingkan pandangan kedua mazhab. Tujuannya adalah
Pertama, menjelaskan pandangan mazhab Hanafi tentang talak
khata’, Kedua, menjelaskan pandangan mazhab Syafii tentang talak
khata’; dan Ketiga, membandingkan perbedaan pendapat keduanya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mazhab Hanafi menganggap
talak tetap sah selama diucapkan dengan lafaz sarih, tanpa
mempertimbangkan niat, karena menitik beratkan pada kepastian
hukum. Sebaliknya, mazhab Syafii mensyaratkan niat dan kesadaran
sebagai elemen utama, sehingga talak yang tidak disertai kehendak
sadar dianggap tidak berlaku. Perbedaan ini mencerminkan
perbedaan pendekatan: Hanafi yang formalistik dan tekstual, serta
Syafii yang substantif dan etis. Dalam konteks hukum keluarga di
Indonesia, pendekatan mazhab Syafii dinilai lebih aplikatif dan solutif
karena mempertimbangkan aspek psikologis dan perlindungan
terhadap keluarga. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan fikih perbandingan serta menawarkan
landasan bagi ijtihad kontemporer dalam penanganan perkara talak
yang bersifat tidak disengaja.
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PENDAHULUAN

Fenomena talak dalam kehidupan pernikahan telah menjadi salah satu isu
penting dalam kajian hukum Islam. Talak sering kali menjadi pilihan terakhir ketika konflik
dalam rumah tangga tidak dapat diselesaikan dengan jalan damai. Namun, dalam
praktiknya, talak tidak selalu dijatuhkan dengan benar atau sesuai dengan ketentuan
syariat.! Salah satu fenomena yang menarik perhatian adalah talak khata’ yaitu talak
yang dijatuhkan akibat kesalahan atau ketidaksengajaan. Fenomena ini sering kali
menyebabkan kebingungan dalam masyarakat terkait keabsahan talak dan bagaimana
dampaknya terhadap hubungan suami istri setelah talak tersebut. Pada kondisi ini, baik
ulama maupun ahli hukum Islam memiliki peran penting dalam memberikan pencerahan

Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu (al-Ahwaél al-Sykhsiyyah,), Juz 7 (Cet. II;
Damaskus: Dar al-Fikr, 1404 H/1974 M). h. 356.
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mengenai bagaimana kedua mazhab ini memandang dan menangani talak yang
dijatuhkan dengan cara yang tidak disengaja.?

Dalam kehidupan sosial masyarakat muslim di Indonesia, pemahaman tentang
hukum talak khata’ masih menjadi persoalan yang cukup kompleks. Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan pandangan di antara mazhab fikih dalam menetapkan ketentuan
hukum talak khata’.® Contohnya Seorang suami memiliki dua istri, Aisyah dan Fatimah.
Ketika marah pada Aisyah, ia mengatakan, "Aku talak Fatimah." Namun, yang dimaksud
sebenarnya adalah Aisyah, tetapi ia salah menyebut nama maka dalam hal ini mazhab
Hanafi dan Syafii berbeda pendapat.

Mazhab Hanafi dan mazhab Syafii memiliki pandangan yang berbeda terkait
bagaimana talak khata’ diperlakukan. Ketidaktahuan masyarakat terhadap perbedaan
pandangan ini sering kali menimbulkan masalah praktis, terutama ketika kasus-kasus
talak khata’ dibawa ke Pengadilan Agama.* Hakim menangani perkara talak harus
merujuk pada salah satu mazhab untuk memutuskan sah atau tidaknya talak yang telah
dijatuhkan. Hal ini tentunya berdampak pada status hukum pernikahan serta hak dan
kewajiban yang mengikuti talak tersebut, baik bagi suami, istri, maupun anak-anak yang
terlibat. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana kedua
mazhab besar ini, yaitu mazhab Hanafi dan mazhab Syafii, memberikan solusi terhadap
permasalahan talak khata’.

Pengadilan Agama di Indonesia juga memainkan peran penting dalam
memutuskan perkara talak khata’. Dalam beberapa kasus, hakim mengacu pada
Komplikasi Hukum Islam (KHI) yang menjadi acuan hukum Islam yang berlaku di
Indonesia. Namun, karena KHI tidak secara spesifik mengatur masalah talak khata’,
hakim terkadang merujuk pada pendapat mazhab tertentu, biasanya mazhab Syafii yang
merupakan mazhab mayoritas di Indonesia. Ini membuat adanya kebutuhan mendesak
untuk kajian yang lebih mendalam dan rinci mengenai talak khata’ agar dapat menjadi
acuan dalam sistem hukum Islam di Indonesia.”> Berdasarkan latar belakang di atas
muncul beberapa rumusan masalah sebagai berikut: Pertama, bagaimana talak khata’
menurut mazhab Hanafi?; Kedua, bagaimana talak khata’ menurut mazhab Syafii?; dan,
Ketiga, bagaimana analisis perbandingan antara pandangan mazhab Hanafi dan mazhab
Syafii tentang hukum talak khata’?

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah: Pertama, menjelaskan
pandangan mazhab Hanafi tentang talak khata, Kedua, menjelaskan pandangan
mazhab Syafii tentang talak khata’; dan Ketiga, membandingkan perbedaan pendapat
keduanya.

Metodologi yang diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif
normatif berbasis analisis literatur dari sumber primer dan sekunder yang bertujuan

2Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu (al-Ahwaél al-Sykhsiyyah,), Juz 7 (Cet. II;
Damaskus: Dar al-Fikr, 1404 H/1974 M). h. 369.

3Fikri, et al, “Kontekstualisasi Cerai Talak melalui Fikih dan Hukum Nasional di Indonesia”, Al-
Ulum 19, no. 1 (2019). h. 151-170. doi: doi.org/10.30603/au.v19i1.643.

4Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 115 (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, 1991).

SKompilasi Hukum Islam (KHI), (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, 1991), h. 29.
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menganalisis pandangan mazhab Hanafi dan Syafii tentang talak khata’ melalui kajian
terhadap kitab-kitab fikih. Pendekatan ini digunakan untuk membandingkan pendapat
ulama terkait talak yang terjadi karena kesalahan atau tanpa kesengajaan.® Penelitian ini
menggunakan pendekatan komparatif, yaitu pendekatan yang membandingkan dua
pendapat antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii mengenai hukum talak khata’.
Peneliti menganalisis bagaimana masing-masing mazhab menetapkan hukum melalui
metode istinbat yang berbeda, sehingga menghasilkan kesimpulan hukum yang tidak
sama terkait talak yang dijatuhkan karena kesalahan atau ketidaksengajaan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan perbandingan hukum (comparative law) untuk mengkaji
perbedaan pandangan antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii mengenai talak khata’,
serta mengungkap prinsip-prinsip utama yang melatarbelakangi perbedaan tersebut.

Penelitian ini menarik untuk dikaji karena menawarkan kontribusi penting dalam
khazanah keilmuan fikih, khususnya dalam bidang munakahat, dengan mengkaji secara
mendalam persoalan talak yang dijatuhkan tanpa kesengajaan sebuah isu yang semakin
relevan di tengah meningkatnya kasus perceraian akibat emosi sesaat atau kekeliruan
dalam lafaz yang mengangkat pendekatan perbandingan dua mazhab besar. yang
memiliki metode istinbat yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya wacana akademik tentang dinamika antara teks dan niat dalam hukum
Islam, tetapi juga menghadirkan solusi aplikatif bagi penanganan kasus talak di lembaga
peradilan agama. Nilai praktis dari penelitian ini terletak pada potensinya sebagai
landasan ijtihad kontemporer dalam merespons kompleksitas realitas hukum keluarga,
serta sebagai referensi penting bagi akademisi, praktisi hukum Islam, dan pembuat
kebijakan dalam merumuskan norma hukum yang lebih berkeadilan dan kontekstual.

Adapun sejumlah penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik
ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Herlinda Octavia berjudul "Metode Istinbath
Hukum Mazhab Syafii dalam Talak Paksa".” Dalam penelitiannya, Herlinda
menyimpulkan bahwa talak yang dijatuhkan karena adanya paksaan tidak sah menurut
mazhab Syafii. Hal ini karena salah satu syarat sahnya talak menurut mazhab Syafii
adalah suami harus melafazkan talak secara sadar, tanpa tekanan dari pihak lain, serta
disertai dengan niat yang jelas dan disengaja. Jika salah satu unsur tersebut tidak
terpenuhi, maka talak dianggap tidak jatuh. Adapun penelitian yang sedang peneliti
lakukan memiliki fokus yang berbeda, yaitu membahas perbandingan antara mazhab
Hanafi dan mazhab Syafii mengenai talak khata’, yakni talak yang terjadi akibat
kekeliruan, baik dalam niat, ucapan, maupun sebab-sebab tertentu yang menyertai
pelafazannya. Dengan demikian, meskipun sama-sama mengkaji talak dalam kondisi
khusus, pendekatan dan objek kajian dalam kedua penelitian ini memiliki perbedaan
yang mendasar.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Imam Alfiannor, llham Masykuri Hamdie, Risna
Febrianti, Sitti Aisyah “Hukum Talak Yang Dijatuhkan Oleh Suami Karena Dipaksa
Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafii” Jurnal, (Banjarmasin: Fak. Syariah

5Fausiah Nurlan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV. Pilar Nusantara, 2019).
"Herlinda Octavia, “Metode Istinbath Hukum Mazhab Syafii dalam Talak Paksa”, Skripsi (Curup:
Fak. Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN, 2020).
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Perbandingan Mazhab UIN, 2018). dengan judul “Hukum Talak yang Dijatuhkan oleh
Suami karena Dipaksa Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii”.2 merupakan sebuah
penelitian yang dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap adanya perbedaan
pandangan antara dua mazhab besar, yaitu mazhab Hanafi dan mazhab Syafii, terkait
persoalan keabsahan talak yang dijatuhkan oleh seorang suami dalam keadaan terpaksa
atau berada di bawah tekanan pihak lain. Penelitian tersebut bertujuan untuk
menggambarkan secara rinci bagaimana masing-masing mazhab memberikan penilaian
hukum terhadap talak yang tidak lahir dari kehendak bebas seorang suami, melainkan
dipicu oleh unsur paksaan yang menghilangkan kebebasan memilih. Dalam konteks ini,
kedua mazhab memiliki pendekatan yang berbeda dalam menilai unsur paksaan
tersebut sebagai faktor yang membatalkan atau mengesahkan suatu talak. Sementara
itu, penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti memiliki arah dan fokus yang
berbeda, yakni tidak membahas talak dalam kondisi paksaan, melainkan mengkaji talak
yang terjadi karena unsur ketidaksengajaan baik karena kekeliruan dalam ucapan,
kesalahan dalam niat, maupun karena kesalahpahaman terhadap situasi yang
melatarbelakangi pelafalan talak. Fokus penelitian ini adalah memahami bagaimana
mazhab Hanafi dan mazhab Syafii memandang keabsahan talak yang dijatuhkan karena
kesalahan (khata@’), serta bagaimana dasar metode istinbat hukum yang digunakan oleh
kedua mazhab dalam menetapkan status hukum dari talak semacam ini.

Ketiga, jurnal Mursyid Djawas, Azka Amalia Jihad, Kemala Dewi dengan judul
“Hukum Talak dalam Kondisi Mabuk Perspektif Ibn Rusyd”.® bahwa talak adalah hak
suami yang dibolehkan dalam Islam tanpa syarat sebab tertentu. Namun, dalam kasus
talak saat mabuk, muncul perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sebagian
memandang talaknya sah karena mabuknya disengaja, sementara sebagian lain
menolaknya karena hilangnya akal termasuk penghalang hukum (‘awarid al-
muktasabah). Pendapat Ibn Rusyd menegaskan bahwa talak tetap sah jika mabuk terjadi
karena kesengajaan. Sementara Peneliti membahasa talak khatd’, yaitu talak yang
diucapkan karena kesalahan atau tanpa kesengajaan, dalam perspektif Mazhab Hanafi
dan Syafii secara komparatif, serta mendalami metode istinbat hukum masing-masing
mazhab. Dengan demikian, meskipun sama-sama mengangkat isu talak dalam situasi
tidak ideal, objek kajian, mazhab yang dianalisis, serta metode pendekatannya berbeda.

Keempat, tesis yang ditulis oleh Mujibur Rohman dengan judul “Talak Dalam
Keadaan Marah Perspektif Maqgasid Syari’ah Jasser Auda”.® Membahas hukum talak
yang diucapkan suami saat sedang marah, dengan mengkaji pendapat dari empat
mazhab fikih (Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali). Kajian tersebut dianalisis menggunakan
pendekatan Magasid Syari’ah dari Jasser Auda, yaitu metode yang menekankan tujuan-
tujuan hukum Islam secara menyeluruh dan terpadu, seperti menjaga akal, jiwa, dan

8mam Alfiannor, et al, "Hukum Talak yang Dijatuhkan oleh Suami karena Dipaksa Menurut
Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi'i", Journal of Islamic and Law Studies 2, no. 1 (2018): h. 129-139, doi:
https://doi.org/10.18592/jils.v2i1.4696.

*Mursyid Djawas, Azka Amalia Jihad, and Kemala Dewi, "Hukum Talak dalam Kondisi Mabuk
Perspektif Ibn Rusyd", El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga4, no. 1 (2021): h. 1-17, doi:
https://doi.org/10.22373/ujhk.v4i1.8567.

Mujibu Rohman, “Talak dalam Keadaan Marah Perspektif Magasid Syari’ah Jasser ‘Auda”, Tesis
(Malang: UIN Maulana Malik lbrahim, 2019).

927 | zasmita Noviyanti, Andi Indra Puteri, Ainil Magsurah
Hukum Talak Khata’ Perspektif Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafii


https://doi.org/10.22373/ujhk.v4i1.8567

fed m— AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AL-FIKRAH Vol. 2, No. 3 (2025): 923-942

JURNAL

KAJIAN ISLAM doi: 10.36701/fikrah.v2i3.2604

keharmonisan rumah tangga. Sementara itu, peneliti membahas “Hukum Talak Khata’
dalam Perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii” yang dimana lebih fokus pada
pembahasan talak yang terjadi karena kekeliruan atau tanpa kesengajaan (khata’),
misalnya talak yang diucapkan tanpa niat cerai atau dalam kondisi tidak sadar. Penelitian
ini juga mengulas cara kedua mazhab dalam menggali hukum (istinbat) serta bagaimana
mereka memandang sah atau tidaknya talak berdasarkan niat, kesadaran, dan bentuk
ucapan talak. Dengan kata lain, peneliti berada dalam lingkup kajian fikih perbandingan
klasik, sedangkan tesis Mujibur menggunakan pendekatan modern dengan
memperhatikan aspek psikologis pelaku dan tujuan-tujuan mendalam dari hukum Islam.

Kelima, jurnal berjudul “Konsep Talak dalam Keadaan Marah dalam Perspektif
Ibnu Qayyim al-Jauzi”.*' Karya Muhammad Noor membahas talak yang dijatuhkan dalam
kondisi marah. Jurnal ini mengklasifikasikan marah menjadi tiga jenis: kehilangan akal,
tetap sadar, dan kondisi antara keduanya yang menyebabkan niat menjadi kabur. Fokus
jurnal ini adalah talak yang diucapkan saat suami tidak sepenuhnya sadar, seperti karena
amarah berlebihan, tekanan batin, atau kehilangan akal, yang menurut Ibnu Qayyim al-
Jauzi, talaknya dianggap tidak sah. Sementara itu, Peneliti lebih menyoroti talak yang
dijatuhkan karena kesalahan, seperti ucapan yang tidak disengaja atau tidak disertai niat
menceraikan. Penelitian ini membandingkan pandangan mazhab Hanafi dan Syafii
terkait keabsahan talak yang dijatuhkan dalam kondisi tersebut.

PEMBAHASAN
Biografi dan Metode Istinbat Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi merupakan mazhab fikih pertama yang terbentuk secara
sistematis dalam sejarah Islam. Dinisbahkan kepada pendirinya, Abd Hanifah al-Nu‘man
ibn Thabit (w. 150 HN/767 M), seorang ahli fikih besar yang lahir di Kufah, Irak. Beliau
lahir pada tahun 80 Hijriyah di masa kekhalifahan ‘Abd al-Malik bin Marwan di Kafah.
Pada waktu itu, beliau hidup bersama beberapa sahabat Nabi saw. dan termasuk dari
kalangan tabi‘in. Muhammad bin Sa‘d mengatakan: Telah menceritakan kepada kami
Sayf bin Jabir, bahwa ia mendengar Abl Hanifah berkata: Aku melihat Anas bin Malik
ketika ia datang kepada kami.1?

Abu Hanifah menimba ilmu dari ulama-ulama besar Kufah, termasuk Hammad
ibn Ab1 Sulayman, murid dari Ibrahim al-Nakha7 yang merupakan penerus metode
ijtihad sahabat seperti ‘Abdullah ibn Mas‘td. la dikenal karena kemampuannya dalam
logika dan analisis rasional yang turut memengaruhi pendekatan ijtihadnya. Selain itu,
lingkungan Kufah yang plural dan kompleks menjadi salah satu alasan utama
digunakannya pendekatan ra’yu dan kias secara intensif dalam mazhab ini.3

Imam Abu Hanifah dikenal sebagai seorang ulama besar yang tekun beribadah
dan merupakan seorang mujtahid (ahli ijtihad) dalam bidang fikih. la menimba ilmu fikih

Noor, Muhammad. "Konsep Talak dalam Keadaan Marah dalam Perspektif lbnu Qoyyim al-
Jauzi", Jurnal Humaniora Teknologi 2, no. 1 (2016).
https://jht.politala.ac.id/index.php/jht/article/download/5/5

2Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-Zahabi, Mandgib Abi Hanifah, tahqiq
Muhammad Zahid al-Kawsari, (Cet. llI; India: Ihya’ al-Ma‘arif an-Nu‘maniyyah, 1408 H), h. 13-14.

BBAba Bakr Ahmad ibn ‘AlTibn $3bit al-KhatTb al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi, tahqiq Basyar ‘Awwad
Ma‘raf, Juz 15 (cet. 1; Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2002), h. 456-457.
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dari Hammad bin Abu Sulaiman pada awal abad kedua Hijriah, dan juga berguru kepada
para ulama dari kalangan tabi’in, seperti ‘Ata’ bin Ab1 Rabah Nafi‘, mantan budak
sahabat Ibnu Umar. Imam Abu Hanifah wafat pada bulan Rajab tahun 150 H (767 M)
dalam usia 70 tahun, ketika masa pemerintahan Khalifah Aba Ja‘far al-Mansir dari
Dinasti Abbasiyah, dan dimakamkan di kota Baghdad.*

Setelah wafatnya Abu Hanifah murid-murid utamanya seperti Aba Yasuf (Ya'qub
ibn Ibrahim) dan Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani meneruskan dan membukukan
pendapat-pendapat mazhab ini. > Abl Yasuf bahkan diangkat sebagai Qadi al-Qudat
(Hakim Agung) pada masa Khalifah Harln al-Rasyid, yang berperan besar dalam
penyebaran mazhab ini ke wilayah Khilafah Abbasiyah. Ajaran fikih beliau tidak hilang,
justru terus berkembang dan diikuti banyak umat Islam. Bahkan, mazhab Hanafi menjadi
mazhab resmi di beberapa kekhalifahan besar seperti Abbasiyah, Mughal di India, dan
Kesultanan Turki Utsmani. Hingga kini, mazhab ini masih banyak dianut oleh umat Islam
di berbagai wilayah seperti Turki, Suriah, Irak, Balkan, Mesir, dan India.1®

Mazhab Hanafi menggunakan metode istinbat hukum secara sistematis dan
rasional, dengan urutan prioritas: al-Qur’an, as-Sunnah, ijmak, kias, istihsan, ‘urf, gawl
as-sahabah, syar‘u man qablana, dan istishab. Ciri khas mazhab ini terletak pada
penggunaan akal dan logika (‘ra’yu’) yang kuat, terutama melalui kias dan istihsan,
namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip syariat. Pendekatan ini menjadikan hukum
Islam dalam mazhab Hanafi bersifat fleksibel, kontekstual, dan logis dalam menjawab
persoalan-persoalan baru.’

Biografi dan Metode Istinbat Mazhab Syafii

Mazhab Syafii merupakan salah satu dari empat mazhab fikih besar dalam Islam
yang didirikan oleh Imam Muhammad bin Idris al-Syafii (150-204 H/767-820 M),
seorang ulama besar yang dikenal luas sebagai pelopor kodifikasi ilmu usul Fikih.*® Imam
Syafii dikenal melalui karya monumentalnya al-Risalah, yang merupakan kitab pertama
dalam bidang usul Fikih dan usul hadis, serta al-Umm, yang menjadi rujukan utama
dalam Fikih mazhab Syafii.’® Mazhab Syafii memiliki metode istinbat hukum yang
sistematis dengan mendahulukan Al-Qur’an, Sunah, Ijmak, dan Kias.?°

Imam Syafii memiliki nama lengkap Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin
‘Usman bin Syafi‘ bin al-Sa’ib bin ‘Ubayd bin ‘Abd Yazid bin Hashim bin al-Muttalib bin
‘Abd Manaf ibn Qusayy ibn Kilab ibn Murrah ibn Ka‘b ibn Lu’ayy ibn Ghalib ibn Fihr ibn

1ta Sofia Ningrum, "Dasar-dasar Para Ulama dalam Berijtihad dan Metode Istinbath Hukum",
Mizan: Journal of Islamic Law 5, no. 1 (2018): h. 95-96, doi: https://doi.org/10.32507/mizan.v5i1.197.

15Burhan al-din abu al-hasan al-Marginani, Al-Hidayah fi Syarh Bidayat al-Mubtadr, Juz 1 (Cet [;
Beirut: Dar lhya al-Turas al-Arabi, 2004 M/1425 H), h. 9.

%Abd ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-Zahabi, Mandgib al-Imam AbT Hanifah,
tahgiqg Muhammad Zahid al-Kawsarf, (Cet. lll; India: lhya’ al-Ma‘arif al-Nu‘maniyyah, 1408 H), h 20.

17“Al3” al-Din Abl Bakr ibn Mas‘td al-Kasani, Badd’i’ al-Sana’i’ fi Tartib al-Syard’i, Juz 3, (Cet. |;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1327 H), h. 98.

¥Muhammad ibn Idris al-Syafi‘i, Al-Risalah, tahqig Ahmad Muhammad Syakir, (Cet. I; Kairo:
Matba‘ah Mustafa al-Babr al-Halabi wa Awlad, 1357 H/1938 M), h. 5-8.

®Muhammad ibn Idris al-Syafi‘, Al-Risalah, tahqig Ahmad Muhammad Syakir, (Cet. I; Kairo:
Matba‘ah Mustafa al-Babr al-Halabt wa Awlad, 1357 H/1938 M), h. 13.

Wahbah al-zuhaili, Usal al-Figh al-Islami, Juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1998), h. 456—460.
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Malik ibn al-Nadr ibn Kinanah ibn Khuzaymah ibn Mudrikah ibn llyas ibn Mudar ibn Nizar
ibn Ma‘d ibn ‘Adnan ibn al-Hamaysa‘.?! Beliau seorang tokoh besar dalam sejarah
pemikiran Islam dan pendiri mazhab Syafii. la dilahirkan pada tahun 150 H/767 M di
Gaza (Palestina) di tahun yang sama dengan wafatnya Imam Abu Hanifah dan ibunya
membawanya ke Asqalan.?? Imam syafii termasuk keturunan suku Quraisy, satu nasab
dengan Rasulullah Saw. dari jalur Bani al-Muttalib, cabang dari Bani Hasyim.?3

Imam Syafii lahir dari seorang ibu bernama Habibah al-Azdiyah, yang berasal dari
suku Azdi. Ibunya dikenal sebagai wanita cerdas dan bijaksana, yang mendidik anaknya
dengan penuh perhatian dan kasih sayang. Meski hidup dalam kondisi miskin, ia tetap
menjaga kehormatan diri dan tidak bergantung pada orang lain. la membawa Imam
Syafii kecil ke Mekkah agar sang anak bisa menuntut ilmu dan menyerap akhlak mulia
dari kota suci tersebut. Ayah Imam Syafii telah meninggal dunia saat beliau masih dalam
kandungan. Dari garis ayah, beliau memiliki hubungan keluarga jauh dengan Rasulullah
saw., sedangkan dari garis ibu, beliau masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Ali
bin Abi Thalib r.a.?*

Mazhab Syafii memiliki banyak murid yang berperan besar dalam
mengembangkan dan menyebarkan ajaran Imam al-Syafi’i di berbagai wilayah. Yaitu
Abu Ya‘qub al-BuwaitT, al-Rabi‘ ibn Sulayman al-Muradi, dan lain-lain. Setelah wafatnya
Imam al-Syafi‘l, mazhab Syafii terus berkembang melalui murid-murid utamanya seperti
al-Muzani, al-Buwaiti, dan al-Rabr" al-Muradi, yang berperan dalam menyusun,
meriwayatkan, dan menyebarkan pendapat-pendapat beliau dalam kitab al-Risalah dan
al-Umm.?®

Metode istinbat mazhab Syafii didasarkan pada urutan sumber hukum yang
ketat, yaitu al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias, dengan penekanan kuat pada makna lafaz
dan kejelasan dalil.?® Imam Syafii menolak penggunaan istihsan dan maslahah mursalah
yang tidak terukur, demi menjaga objektivitas hukum. Dalam kasus talak khata’ yakni
talak yang dijatuhkan karena kesalahan, atau tanpa kesadaran penuh mazhab Syafii
menetapkan bahwa sah atau tidaknya talak bergantung pada niat dan lafaz yang jelas.?’

ZIAbl Bakr Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi, Managib al-SyafiT al-Bayhagi, Juz 1 (Cet. |; Kairo:
Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h. 76.

22Aba Bakr Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi, Mandgib al-Sydfii al-Bayhagqi, Juz 1 (Cet. I; Kairo:
Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h. 71.

ZAba Bakr Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi, Mandgib al-Sydfii al-Bayhagqi, Juz 1 (Cet. I; Kairo:
Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h. 78-80.

ZAnny Nailatur Rohmah, and Ashif az Zafi, "Jejak Eksistensi Mazhab Syafii di Indonesia." Jurnal
Tamaddun:  Jurnal  Sejarah dan Kebudayaan  Islam 8, no. 1 (2020): h. 6.
https://www.academia.edu/download/78008401/pdf_8.pdf

Muhammad ibn Idris al-Syafi‘i, Al-Risalah, tahgiqg Ahmad Muhammad Syakir, (Cet. I; Kairo:
Matba‘ah Mustafa al-Babr al-Halabi wa Awlad, 1357 H/1938 M), h. 9-10.

Muhammad ibn Idris al-Syafi‘i, Al-Risalah, tahqgig Ahmad Muhammad Syakir, (Cet. |; Kairo:
Matba‘ah Mustafa al-Babr al-Halabt wa Awlad, 1357 H/1938 M),, h. 597-598.

"Muhammad ibn Idris al-Syafi‘, Al-Risalah, tahqig Ahmad Muhammad Syakir, (Cet. I; Kairo:
Matba‘ah Mustafa al-Babr al-Halabi wa Awlad, 1357 H/1938 M), h. 504.
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Talak Khata’ dalam Perspektif Mazhab Hanafi

Metode pengambilan hukum mazhab Hanafi lebih mengutamakan pemahaman
terhadap lafaz atau ucapan yang tampak secara eksplisit, serta memperhatikan konteks
hukum yang menyertainya, dibandingkan dengan memperhatikan maksud atau niat
batin yang tersembunyi dari seseorang. Mazhab Hanafi dalam menetapkan hukum talak
khata’ menggunakan metode istinbat yang sangat menekankan pada aspek lafaz sarih
dan kejelasan makna, terlepas dari adanya niat atau kesengajaan. Dalam kerangka
metodologi hukum, mazhab ini dikenal dengan pendekatan tekstual formalistis, yang
mengutamakan bunyi lafaz dan kejelasan redaksi sebagai dasar penetapan hukum.?®

Mazhab Hanafi memberikan penekanan yang kuat pada aspek legal formal dan
makna tekstual dari lafaz talak, artinya mereka sangat memperhatikan bentuk dan
kejelasan kata-kata yang diucapkan dalam proses perceraian. Dalam menentukan hukum
talak, mazhab ini menggunakan pendekatan istinbat yang berorientasi pada kejelasan
redaksi (lafaz sarih) dan bukan pada niat atau kesengajaan pelaku.?®
. Pada penelitian ini secara khusus membahas hukum khata’, secara bahasa khata’
(iEBJT) berarti kesalahan atau ketidaksengajaan dalam melakukan tindakan, yaitu Talak
yang terjadi karena kesalahan yang dibahas dalam konteks talak dalam keadaan marah
yang berat atau tidak sadar, talak dalam keadaan mabuk atau gila, talak karena paksaan,
talak karena bercanda atau main-main. Contohnya Seorang suami dalam kondisi marah
berat atau sedang mengalami tekanan emosi berkata kepada istrinya: “Kamu aku
ceraikan" Padahal, dalam hatinya dia tidak benar-benar berniat menceraikan istrinya. la
hanya bermaksud menakut-nakuti, atau ucapan itu terucap karena luapan emosi tanpa
kesadaran penuh terhadap akibat hukumnya.3® Dalam mazhab Hanafi semacam ini atau
talak khata’ yang terjadi karena kesalahan atau ketidaksengajaan tetap di anggap sah
dan berdampak pada perhitungan talak selama ia mememenuhi syarat dan rukun talak.
Sebagaimana dalam hadis Rasululla saw.
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Artinya:

Tiga hal yang kesungguhannya dianggap sungguh-sungguh dan candanya pun

dianggap sungguh-sungguh: nikah, talak, dan rujuk. (HR. Abd Dawad, al-Tirmidz1,

dan lbnu Majah).

Talak ini tidak dapat diabaikan hanya karena dilakukan tanpa kesengajan. Imam
Abu Hanifah berpendapat bahwa niat dalam talak bukanlah rukun yang mutlak, sehingga
walaupun talak dikeluarkan dalam keadaan marah atau khilaf, talak tetap jatuh dan
dihitung sebagai talak yang sah. Namun, apabila talak tersebut terjadi dalam keadaan
hilang akal, misalnya mabuk berat yang tidak disengaja atau gila, maka talak tidak sah.
Sebagaimana yang dikatakan Imam Abu Hanifah dan muridnya:

2Burhan al-Din al-Marginani, Al-Hidayah (Syarah Bidayat al-Mubtadi), tahgiq Muhammad Amin,
Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1425 H/ 2004 M), h. 225.

2%Burhan al-Din al-Marginani, Al-Hidayah (Syarah Bidayat al-Mubtadi), tahgiq Muhammad Amin,
Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1425 H/ 2004 M), h. 236.

30lbn Manzdr, Lisan al-‘Arab, ed. ‘Abd Allah al-Habashi, Juz 14 (Cet. IIl; Beirut: Dar Sadir, 1994), h.
149.

31Abh Dawad, Sulaiman ibn al-Asy‘as ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawad
sydrah ‘Aun al-Ma‘biad, No. hadis: 2194, Juz 2 (India: al-Matba‘ah al-Ansariyyah, 1323 H), h. 225.
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Artinya:

Talak yang terucap tanpa niat atau sengaja tetap dianggap jatuh selama pelaku

tidak kehilangan akal atau dalam keadaan gila.

Pernyataan ini menggambarkan prinsip dasar dalam mazhab Hanafi bahwa
penggunaan lafaz sarih (jelas), seperti “aku menceraikanmu”, secara otomatis
menjatuhkan talak, tanpa memerlukan niat eksplisit dari suami. Oleh karena itu, bentuk
talak khata’, yaitu talak yang diucapkan dalam kondisi tidak disengaja, bercanda, atau
tanpa niat menceraikan, tetap dianggap sah dan berlaku selama ucapan tersebut berasal
dari orang berakal dan sadar.33

Mazhab Hanafi Menilai bahwa dalam lafaz sarih, niat tidak menjadi syarat. Talak
tetap sah walaupun diucapkan karena khilaf, tanpa niat, atau bahkan salah sebut,
selama lafaznya eksplisit dan yang mentalak tidak dalam kondisi hilang akal (gila, tidur,
pingsan). Pandangan ini didasarkan pada pendekatan formalistis terhadap teks hukum,
di mana kejelasan lafaz memiliki kekuatan hukum langsung. Mazhab Hanafi berusaha
menjaga kepastian hukum (al-yagin) dan menghindari ketergantungan pada aspek
batiniah yang sulit dibuktikan seperti niat.3* Meskipun ada dalil yang mengatakan
“Innama al-A‘'mal bi al-Niyyat” namun dalam hal ini Mazhab Hanafi Membatasi
pemahaman hadis ini hanya dalam ibadah, bukan dalam masalah muamalah atau
perkataan hukum seperti talak. Menurut mereka, lafaz-lafaz yang berkaitan dengan
hukum syar’i harus ditetapkan melalui bukti nyata, bukan niat yang tersembunyi. “Amal
itu tergantung niat” berlaku khusus dalam ibadah, bukan ucapan hukum seperti talak.”3>
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Artinya:
Al-Marghinant berkata: Talak sarih jatuh (sah) meskipun tanpa niat, karena tidak
mengandung makna selain perceraian. Maka zahir lafaz menjadi hujjah (landasan
hukum), dan niat tidak dianggap apabila bertentangan dengan zahir ucapan, karena

hukum-hukum dibangun atas dasar yang tampak, bukan atas dasar yang tersembunyi,
sedangkan niat adalah perkara batin yang tidak dapat diketahui.
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32/Al3” al-Din Aba Bakr ibn Mas‘Gd al-Kasani, Badd’i* al-Sand’i’ fi Tartib al-Syaréd’i, Juz 3, (Cet. ;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1327 H), h. 99.

33‘Al3” al-Din Aba Bakr ibn Mas‘Gd al-Kasani, Badd’i’ al-Sand’i’ fr Tartib al-Syaréd’i, Juz 3, (Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1327 H), h. 100-101.

34Burhan al-Din al-Marginani, Al-Hidayah fi Syarh Bidayat al-Mubtadr, Juz 2 (Beirut: Dar lhya’ al-
Turas al-‘Arabi, 1425 H/ 2004 M), h. 89.

35Burhan al-Din al-Marginani, Al-Hidayah fi Syarh Bidayat al-Mubtadr, Juz 1 (Beirut: Dar lhya’ al-
Turas al-‘Arabi, 1425 H/ 2004 M), 236.

36Al-Marghinani, Burhan al-Din, Al-Hidayah fi Syarh Bidayat al-Mubtadi, Juz | (Cet. IIl; Beirut: Dar
Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1425 H/ 2004 M), h. 238.

37|bn ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtdr, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 229.
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Artinya:

Terkadang seorang suami menjatuhkan talak kepada istrinya lalu menyebut
nama wanita lain karena keliru atau dalam keadaan marah, maka talaknya tetap jatuh,
karena yang menjadi pegangan adalah lafaz yang tampak (zahir), bukan niat batin yang
tidak diketahui.

Mazhab Hanafi dikenal menggunakan pendekatan giydas zahir (analogi lahiriah)
dan kaidah kepastian hukum. Mereka menilai bahwa hukum harus ditetapkan
berdasarkan realitas objektif dan tampak, seperti lafaz yang terucap secara jelas, bukan
pada maksud batin yang tidak bisa diverifikasi.3® Kaidah fikih yang digunakan:

9y K2 4 15 5
Artinya:

Karena mulut memiliki hukum sebagai bagian dari zahir.

Mazhab Hanafi menggunakan kaidah ini untuk menghindari subjektivitas dalam
pembuktian niat. Dengan demikian, lafaz yang sarih dan jelas tetap dijadikan dasar
hukum yang sah, meskipun pelafalnya mengaku tidak berniat. Ini menjamin kepastian
hukum dan menghindari manipulasi niat yang bersifat batiniah dan tidak terverifikasi.*®

Talak karena paksaan, talak orang yang dipaksa tetap sah, karena dalam
kenyataannya ia memilih untuk mengucapkan talak, meskipun berada di bawah tekanan
karena diucapkan secara sadar meskipun tidak serius atau tanpa niat.**

Dijelaskan dalam Hidayah karya al-Marginani

Pl Gl g1 5540 5l
Artinya:

Talak orang yang dipaksa tetap sah menurut mazhab Hanafi, berbeda dengan

pendapat Imam Syafii yang berpendapat bahwa talak orang dipaksa tidak sah

karena tidak disertai kehendak bebas (ikhtiyar).

Menurut Hanafi orang yang dipaksa tetap memiliki niat menjatuhkan talak
sebagai cara untuk menyelamatkan diri dari bahaya yang lebih besar, meskipun tidak
rela. la dianggap telah memilih antara dua keburukan (ikrah) dan memilih yang lebih
ringan. Maka niat itu menunjukkan adanya unsur kesengajaan (gasd), sehingga talaknya
sah, meskipun hatinya tidak ridha.*?

Talak Khata’ dalam Perspektif Mazhab Syafii

38Al-Kasani, Badd’i* al-Sand’i‘ fi Tartib al-Syard’i, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1328 H),
h. 26.

39Al-Kasani, Badd’i* al-Sand’i‘ fi Tartib al-Syard’i, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1328 H),
h. 27.

40Al-K3sant, Badd’i* al-Sand’i‘ fi Tartib al-Syard’i, Juz 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1328 H),
h. 65-66.

“Muhammad Nirwan Idris, and Kurnaemi Anita. "Forced Divorce Polemic: Comparative Analysis
of the Hanafi and Shafii Schools of Thought", Nukhbatul'ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam 10, no. 1 (2024):
h. 4-5, doi: https://doi.org/10.36701/nukhbah.v10i1.1073.

42Burhan al-Din al-Marginani, Al-Hidayah (Syarah Bidayat al-Mubtadi), tahqiq Muhammad Amin,
Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabr, 1425 H/ 2004 M), h. 224,

#Burhan al-Din al-Marginani, Al-Hidayah, h. 224.
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Mazhab Syafii dalam menetapkan hukum talak khata’” menggunakan metode
istinbat yang berlandaskan pada pendekatan tekstual dan rasional (naqli dan ‘aqli) secara
berimbang. Dasar utamanya adalah al-Qur’an dan hadis, kemudian diperkuat dengan
ijmak (konsensus ulama) dan kias (analogi hukum). Pendekatan ini menggambarkan
metode istinbat mazhab Syafii yang tidak hanya melihat zahir lafaz, tetapi juga
mempertimbangkan maqdsid al-syari‘ah, yaitu menjaga keutuhan rumah tangga dan
mencegah ketidakadilan akibat kesalahan ucapan.*t

Kata khata’ dalam hukum Islam merujuk pada tindakan hukum yang dilakukan
tanpa kesengajaan atau dalam keadaan tidak sadar, sehingga secara syar’i dapat
berpengaruh terhadap status hukum tindakan tersebut.
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Artinya:

Meskipun istilah talak khata’ tidak digunakan secara eksplisit sebagai istilah
teknis dalam kitab-kitab fikih mazhab Syafii, namun inti permasalahan yang berkaitan
dengan talak karena kesalahan tetap dibahas secara rinci. Syafii memang membahas isu
ini dalam konteks kondisi-kondisi talak yang tidak biasa, seperti: talak dalam keadaan
marah yang sangat, tidak sadar, dalam kondisi mabuk, gila, dipaksa, atau dalam bentuk
bercanda dan permainan.

Terkait talak yang diucapkan karena kesalahan, Mazhab Syafii mendasarkan
pendapatnya pada kaidah fikih:

ks 38T
Artinya:

Segala perkara tergantung pada niat dan tujuannya.

Kaidah ini menunjukkan bahwa setiap perbuatan dalam hukum Islam, termasuk
talak, tidak hanya dinilai dari ucapan atau bentuk luarnya saja, tetapi dari niat dan
maksud pelakunya. Dalam konteks talak khata’, jika seorang suami mengucapkan talak
tanpa niat yang sadar atau karena kesalahan (khata’), maka menurut mazhab Syafii
talaknya tidak sah, karena tidak terpenuhi syarat utama yaitu kesengajaan dan niat
sadar.¥’

“Muhammad ibn Idris al-Syafii, Al-Risalah, tahqiq Ahmad Muhammad Syakir, (Cet. I; Kairo:
Matba‘ah Mustafa al-Babr al-Halabt wa Awlad, 1357 H/1938 M),, h. 597-598.

Muhammad bin Idris al-Syafi‘l, Al-Umm, Juz 5 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1983 M/ 1403 H),
h.274.

46Jalal al-Din ‘Abdu al-Rahman al-Suyiti, Al-Asybah wa al-Nazd'ir, tahgiq Muhammad Abd al-
Fadl Ibrahim (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 8.

47Burhan al-Din al-Marginani, Al-Hidayah (Syarah Bidayat al-Mubtadi), Juz 1 (Cet. |; Beirut: Dar
al-Kutub al-limiyyah, 1425 H/ 2004 H), h. 236.
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Menurut Syafii, setiap ucapan atau pernyataan yang mengandung konsekuensi
hukum seperti halnya talak atau perceraian tidak dapat dinyatakan sah dan tidak
menimbulkan akibat hukum apa pun apabila tidak diucapkan dalam keadaan sadar
sepenuhnya dan disertai dengan kehendak atau niat dari pihak yang mengucapkannya,*®
talak hanya dianggap sah dan memiliki akibat hukum jika diucapkan oleh suami yang
berada dalam kondisi sadar penuh dan memiliki niat yang jelas untuk menceraikan
istrinya.*?

Pandangan mazhab Syafii, talak yang diucapkan karena kesalahan lidah atau
kekeliruan ucapan tidak dianggap sah. Misalnya, jika seorang suami bermaksud
memanggil istrinya yang bernama Tharig, namun tanpa sengaja mengucapkan “Ya Taliq”
(wahai wanita yang ditalak), dan setelah itu ia menjelaskan bahwa ucapannya tersebut
merupakan kekeliruan, maka menurut mazhab Syafii talak tersebut tidak berlaku.
Artinya, jika lafaz talak keluar karena salah ucap, meskipun lafaznya termasuk lafaz sarih
(jelas), talaknya tetap tidak sah karena tidak ada niat menceraikan,*® karena mazhab
Syafii adalah salah satu mazhab dalam Islam yang sangat menekankan pentingnya niat
dalam setiap perbuatan, baik yang berkaitan dengan ibadah seperti salat dan puasa,
maupun dalam hal muamalah atau hubungan antar sesama manusia, termasuk
perceraian (talak). Niat memegang peranan sangat penting sebagai syarat sahnya
berbagai tindakan hukum, termasuk talak. Dengan kata lain, talak hanya dianggap sah
apabila disertai dengan niat yang sungguh-sungguh dari suami untuk menceraikan
istrinya. Oleh karena itu, apabila talak diucapkan tanpa adanya niat tersebut, apalagi
dalam kondisi marah yang meluap atau karena kesalahan, maka talak tersebut tidak
diakui secara hukum dan tidak menimbulkan akibat perceraian secara syar’i. Hal ini
merujuk pada hadis Rasulullah Saw.

~
0 29

g G i K Gy codl Jusl G
Artinya:

Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan

mendapatkan apa yang ia niatkan.

Hadis ini menegaskan bahwa niat adalah syarat utama sahnya amal. Dalam
konteks talak khata’, Mazhab Syafii menjadikan hadis ini sebagai dasar bahwa talak
tanpa niat, meski karena salah ucap, candaan, atau emosi, tidak dianggap sah. Hal ini
menunjukkan pentingnya kehati-hatian agar tidak merusak rumah tangga hanya karena
ucapan yang tidak disengaja.

Nilai dan keabsahan suatu perbuatan tidak hanya ditentukan oleh bentuk lahiriah
dari perbuatan itu sendiri, melainkan juga sangat bergantung pada niat batin pelakunya.
Dalam konteks hukum talak, para ulama mazhab Syafii menjadikan hadis ini sebagai

“8Abh al-Hasan ‘AlT ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Mawardi, Al-igna‘ fi al-Figh al-Syafi,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.th.), h. 146.

497akariyya al-Ansari, Asnd al-Matalib fi Syarh Rawd al-Talib, Juz 3 (Dar al-Kitab al-Islami, 1313
H), h. 356.

01dris Siregar, Nur Tasya Hariany Sitorus, and Tari Nur Fajri, "Talak Menurut Perspektif Hukum dan
Sosial dalam Konteks Islam", Mandub: Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora 2, no. 3 (2024): h. 168,
doi: https://doi.org/10.59059/mandub.v2i3.1367.

5IMuslim ibn al-Hajjaj Abl al-Husayn, Al-Jami* al-Sahih (Sahih Muslim), Juz 6 (Turki: Dar al-Tiba‘ah
al-‘Amirah, 1334 H), h. 48
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dasar penting dalam menetapkan bahwa ucapan talak yang keluar dari lisan seseorang
tanpa adanya niat untuk benar-benar menceraikan istrinya, tidak dapat dianggap sah dan
tidak menimbulkan konsekuensi hukum perceraian. Hal ini termasuk talak yang
diucapkan karena salah ucap, talak yang dilontarkan dalam kondisi marah yang sangat
memuncak hingga hilang kendali, atau talak yang tidak sengaja dan kesadaran untuk
mengakhiri pernikahan. Dengan demikian, mazhab Syafii menekankan bahwa niat
adalah unsur utama yang harus ada agar talak menjadi sah, dan tanpa niat tersebut, talak
dianggap tidak jatuh meskipun ucapan telah terlontar secara lahiriah.>? Dalam Nihayat
al-Muhtaj, Imam al-Ramli menjelaskan bahwa talak yang dilakukan karena kesalahan
atau dalam keadaan tidak sadar tidak dianggap sah, kecuali dalam kondisi mabuk karena
minuman keras yang disengaja,>® dan juga Imam Zakariyya al-Ansari dalam Asna al-
Matalib Beliau menjelaskan bahwa hukum syariat tidak berlaku bagi orang yang berada
dalam kondisi kehilangan kontrol diri, termasuk karena marah berat atau keliru ucapan.
Jadi talak seseorang tidak sah jika ia tidak sadar atau salah sebut, karena lafaz hukum
tidak ditetapkan atas orang yang bukan mukallaf.>*

Jika talak diucapkan dalam kondisi marah berat (ghalabah al-ghadab) hingga
menyebabkan hilangnya kesadaran atau akal sehat, maka talak tidak sah, karena
pelakunya dipandang seperti orang gila (majnin), yang tidak dibebani hukum syariat
(taklif).>>

Imam Syafii menjelaskan bahwa:

N Jirs i o Y sl i oo 5k G 8w S ) ST
Artinya:

Ucapan yang menetapkan hukum adalah ucapan yang berasal dari akal dan

kehendak, bukan karena kelupaan atau kebodohan.

Ucapan yang tidak disertai pemahaman dan niat yang sadar tidak bisa dijadikan
dasar dalam menetapkan hukum, termasuk dalam masalah talak, karena kehendak
syariat hanya berlaku jika diarahkan kepada sesuatu yang benar-benar diketahui atau
diyakini. Imam Syafii menjelaskan bahwa ucapan yang dapat menetapkan hukum dalam
syariat hanya dianggap sah jika diucapkan oleh orang yang sadar, berakal sehat, serta
mengucapkannya dengan sengaja dan dengan maksud yang jelas. Artinya, jika suatu
ucapan keluar karena lalai, lupa, atau tidak tahu, maka ucapan tersebut tidak dapat

527akariyya al-Ansari, Asna al-Matalib fi Syarh Rawd al-Talib, Juz 3 (Dar al-Kitab al-Islami, 1313
H), h. 271.

53Al-Ramli, Nihayat al-Muhtdj ila Syarah al-Minhdj, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1984 M/ 1404 H), h.
426.

54Al-Ramli, Nihayat al-Muhtdj ila Syarah al-Minhdj, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1984 M/ 1404 H), h.
424,

5SWahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3 (Damaskus: Dar al-Fikr 1986 M/ 1406
H), h. 108.

S6Muhammad bin Idris al-SyafiT, Al-Umm, tahqiq Rif‘at Fawzi Abdul Muttalib, Jilid 6 (Beirut: Dar
al-wafa’, 2001), h. 180.
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dijadikan dasar hukum, karena dalam keadaan seperti itu orang tersebut tidak benar-
benar berniat atau menyadari akibat hukumnya.>’

Selain itu, Imam Syafii juga menegaskan bahwa talak hanya jatuh apabila
pelakunya benar-benar meniatkan untuk menalak

285l gllath 5 13 Gl 5 Gl
Artinya:

Talak hanya terjadi jika orang yang mentalak meniatkan talak.

Kalimat ini merupakan pernyataan Imam al-Syafi'i dalam kitab a/-Umm, yang
menegaskan bahwa niat adalah syarat sahnya talak. Menurut beliau, tidak cukup hanya
dengan lafaz, tetapi harus ada kesengajaan dari pihak suami yang menjatuhkan talak.
Dengan kata lain, lafaz talak tidak menimbulkan hukum jika diucapkan tanpa niat sadar
untuk menceraikan.>®

Pandangan mazhab Syafii dianggap lebih kuat karena mewajibkan adanya niat
dan kesadaran penuh saat menjatuhkan talak. Hal ini sesuai dengan tujuan utama syariat
Islam yang ingin menjaga keutuhan keluarga dan mencegah kerusakan. Mazhab ini juga
memperhatikan kondisi kejiwaan orang yang menjatuhkan talak, sehingga lebih adil dan
relevan untuk diterapkan di masyarakat Kontemporer. Pendekatannya tidak hanya
berpegang pada teks semata, tetapi juga mempertimbangkan sisi kemanusiaan dan
upaya pencegahan agar talak tidak terjadi secara sembarangan, yang berujung pada
penyesalan.?® Lalu bagaimana tanggapan mazhab Syafii mengenai hadis "salasun
jidduhunna jiddun, wa hazluhunna jiddun: an-nikahu, wa at-talaqu, wa ar-raj‘atu",
mazhab Syafii menerima dan mengakui keabsahan hadis ini, tetapi memahaminya dalam
konteks orang yang sadar dan bermaksud melakukan perbuatan tersebut, meskipun
dalam keadaan bergurau. Artinya: jika seseorang sengaja bercanda atau bergurau
dengan lafaz talak, maka talaknya tetap sah, karena menunjukkan adanya niat sadar
(gasd) dalam ucapan meskipun tidak ingin berakibat hukum.®* Namun, jika seseorang
mengucapkan talak dalam keadaan tidak sadar, seperti sangat marah (ghadab syadid),
keliru, gila, atau mabuk (tanpa sengaja mabuk), maka talaknya tidak sah menurut Syafii
karena hilang syarat kesengajaan dan kehendak.®?

Oleh karena itu mazhab Syafii menekankan pentingnya niat dan kesadaran penuh
dalam menjatuhkan talak, demi menjaga keutuhan keluarga dan mencegah talak yang
sembrono. Talak dianggap sah hanya jika diucapkan dengan sadar dan disengaja,

SIslamweb, "Talak dapat terjadi melalui niat, ucapan, atau perbuatan, bagi siapa saja yang
melakukannya dengan pengetahuan, kesengajaan, dan kehendak bebas."
https://www.islamweb.net/ar/fatwa/129105 (16 November 2009)

8Muhammad bin Idris al-SyafiT, Al-Umm, tahqiq Rif‘at Fawzi Abdul Muttalib, Juz 5 (Beirut: Dar
al-wafa’, 2009 M/ 1430 H), h.278.

Muhammad bin Idris al-SyafiT, Al-Umm, tahqiq Rif‘at Fawzi Abdul Muttalib, Juz 5 (Beirut: Dar
al-wafa’, 2009 M/ 1430 H), h. 211.

80Syekh al-Islam ‘Alf ibn ‘Abd al-Kafi al-Subki, Al-Ibhdj fi Syarh al-Minhdj, Juz 2 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1404 H / 1984 M), h. 187.

81Al-Ramli, Nihayat al-Muhtdj ila Syarah al-Minhdj, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1984 M/ 1404 H), h.
443,

627akariyya al-Ansari, Asna al-Matalib fi Syarh Rawd al-Talib, Juz 3 (Dar al-Kitab al-Islami, 1313
H), h. 271.
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meskipun dalam candaan. Namun, talak yang diucapkan dalam keadaan tidak sadar
seperti marah berat, mabuk, atau gila, tidak sah karena hilangnya unsur kesengajaan.
Pendekatan ini dinilai lebih adil dan sesuai dengan prinsip kemanusiaan dalam syariat.

Dampak dari Talak Khata’
1.Status Hubungan Suami Istri Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii

Mazhab Hanafi berpandangan bahwa jika seorang suami mengucapkan lafaz
talak sarih (jelas) meskipun dalam keadaan tidak sengaja (khata’), tanpa niat cerai, atau
dalam candaan, maka talak tetap sah dan jatuh dengan itu pula ikatan pernikahan
dianggap berakhir setelah talak tersebut dijatuhkan.®3

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa lafaz sarith dalam talak seperti ucapan
"Engkau tertalak" merupakan bentuk pernyataan hukum yang bersifat pasti dan
mengikat, sehingga tidak memerlukan adanya niat dari pihak suami. Dengan demikian,
selama lafaz tersebut diucapkan secara jelas, maka talak dianggap sah dan hubungan
pernikahan otomatis berakhir, meskipun diucapkan tanpa kesengajaan atau dalam
keadaan bercanda. Pendekatan ini menegaskan bahwa hukum talak harus dipandang
serius dan tidak boleh dianggap enteng dalam kondisi apa pun.®* Sebaliknya, mazhab
Syafii menyatakan bahwa niat merupakan syarat keabsahan talak, bahkan untuk lafaz
sarih. Jika seorang suami mengucapkan talak tanpa niat, misalnya karena khilaf,
bercanda, atau sangat marah hingga kehilangan kesadaran, talaknya tidak sah, sehingga
hubungan suami istri tetap berlanjut.®>

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa talak tidak dianggap sah jika diucapkan
dalam keadaan tidak sadar, mabuk, marah yang melampaui batas akal, atau gila Maka,
dalam kasus khata’, hubungan pernikahan masih tetap berlaku secara syar‘i menurut
pandangan ini.%®

2. Hitungan Talak Menurut Mazhab Hanafi Mazhab Syafii

Dalam mazhab Hanafi, sebagaimana dijelaskan oleh al-Kasani dalam Badad’i’ al-
Sand’i, jika seorang suami menjatuhkan talak dalam keadaan khata’ (tidak disengaja
atau salah ucap), tetapi lafaznya sarih (jelas), maka talak tersebut tetap dianggap sah
dan terhitung dalam jumlah maksimal talak yang diperbolehkan, yaitu tiga kali. Hal ini
karena mazhab Hanafi lebih mementingkan kepastian hukum melalui lafaz eksplisit,
daripada intensi batin yang sulit dibuktikan. Maka, jika talak tersebut adalah talak
pertama atau kedua, suami hanya bisa rujuk secara syar'i dalam masa iddah. Tapi tetap
jumlah talaknya terhitung.®” Sebaliknya, mazhab Syafii tidak mengakui keabsahan talak
tanpa niat, meskipun lafaznya sarih, sehingga tidak terhitung talak. Pandangan ini

63‘Al3” al-Din Aba Bakr ibn Mas‘Ud al-Kasani, Badd’i‘ al-Sand’i’ fi Tartib al-Syara’i, Juz 3, (Cet. II;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1986 M/1406 H), h. 101.

54A13’ al-Din Abl Bakr ibn Mas‘Gd al-Kasani, Bada’i’ al-Sand’i’ fi Tartib al-Syara’i, Juz 3, (Cet. II;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1986 M/1406 H), h. 102.

85Al-Shirbint, Mughni al-Muhtaj ilé Ma ‘rifat Ma‘ani Alfaz al-Minhdj, Juz 4 (Cet. |; Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), h. 478.

%Muhammad bin Idris al-Syafi‘T, AI-Umm, Juz 5 (Beirut: Dar al-Wafa’, 2009 M/ 1430 H), h. 279.

57A13’ al-Din Abl Bakr ibn Mas‘Gd al-Kasani, Badd’i’ al-Sand’i’ fi Tartib al-Syard’i’, Juz 3 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘limiyyah,1327-1328 H), h. 103.
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didasarkan pada prinsip Imam Syafii bahwa hukum syar’i hanya berlaku atas perbuatan
yang lahir dari akal sehat dan niat yang disengaja. Dalam a/-Umm, beliau menyatakan:

0855l sllath 5 13 Gl 5 Gl
Artinya:

Talak hanya sah apabila suami benar-benar berniat untuk menceraikan.

Mazhab Hanafi menganggap talak sah dan terhitung meskipun diucapkan karena
kesalahan (khata’), asalkan menggunakan lafaz sarih, karena mereka lebih
mengutamakan kejelasan lafaz sebagai dasar hukum. Sebaliknya, mazhab Syafii
mensyaratkan adanya niat dan kesengajaan; tanpa niat, talak tidak sah meskipun
lafaznya sarih. Hal ini menunjukkan bahwa mazhab Hanafi berpegang pada aspek
lahiriah, sementara mazhab Syafii menekankan aspek batiniah berupa niat dan
kesadaran.

KESIMPULAN

Menurut mazhab Hanafi, talak tetap sah jika diucapkan dengan lafaz yang jelas
(sarih), meskipun tanpa niat menceraikan, selama pelakunya dalam keadaan sadar. Hal
ini karena mazhab Hanafi lebih mengutamakan kepastian hukum dan tidak menjadikan
niat sebagai syarat sah talak. Pendapat ini juga bertujuan menjaga kepastian hukum
dalam kehidupan rumah tangga dan mencegah terjadinya manipulasi hukum dengan
mengingkari maksud setelah talak diucapkan. Oleh sebab itu, menurut Hanafi, talak
dengan lafaz sarih tetap dianggap sah walaupun pelaku merasa khilaf, mabuk, bercanda,
atau tidak berniat serius, karena ucapan tersebut sudah memenuhi syarat lahiriah
keabsahan talak.

Sebaliknya, mazhab Syafii menilai bahwa talak tanpa niat, kesadaran penuh, dan
kebebasan memilih tidak sah, meskipun lafaznya jelas. Dalam pandangan ini niat
menjadi unsur penting yang menentukan sah atau tidaknya talak. Dengan demikian,
Mazhab Syafii memandang bahwa keabsahan talak tidak cukup hanya dinilai dari lafaz,
tetapi juga dari kesadaran batin, kebebasan memilih, dan kehendak penuh dari
pelakunya. Pendekatan ini menghindari terjadinya perceraian yang tidak disengaja atau
disesali akibat ucapan sesaat, serta memberikan perlindungan lebih terhadap keutuhan
rumah tangga.

Secara komparatif, perbedaan pandangan antara mazhab Hanafi dan Syafii
mencerminkan dua corak utama dalam metodologi hukum Islam. Mazhab Hanafi lebih
menekankan aspek legalitas formal, yaitu keabsahan hukum ditentukan oleh teks ucapan
yang jelas dan eksplisit, tanpa memperhatikan kondisi batin pelaku. Sebaliknya, mazhab
Syafii mengedepankan pendekatan substantif, yang menilai keabsahan talak
berdasarkan niat, kesadaran penuh, dan kebebasan kehendak dari orang yang
menjatuhkannya. Dalam konteks masyarakat muslim masa kini, khususnya di Indonesia,
pendekatan mazhab Syafii dinilai lebih relevan dan adil, karena mempertimbangkan
aspek psikologis, etika, dan perlindungan terhadap keutuhan keluarga. Pendapat ini juga
selaras dengan prinsip kehati-hatian dalam hukum keluarga Islam, yang bertujuan
mencegah kerusakan rumah tangga akibat ucapan yang tidak disengaja. Oleh karena itu,

%8Muhammad ibn Idris al-SyafiT, AI-Umm, Juz 5 (Beirut: Dar al-Wafa’, 2009M/ 1430 H), h. 280.
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baik dari segi argumen hukum maupun konteks sosial, pandangan mazhab Syafii lebih
kuat dan layak dijadikan landasan hukum dalam penyelesaian kasus talak khata’ di era
modern.
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